
 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

22 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teoritik 

1. Konseling Keluarga 

a. Definisi Konseling Keluarga 

Konseling keluarga berasal dari dua term yaitu konseling dan keluarga. 

Berikut ini adalah penjelasan secara singkat mengenai makna dari masing–

masing term tersebut : 

1) Konseling 

 Konseling yang biasa kita ketahui dikenal dengan kata penyuluhan 

yang secara awam diartikan dengan pemberian informasi,  penerangan atau 

nasehat kepada pihak lain.  Kata konseling (counseling) sendiri, berasal dari 

kata counsel yang dari bahasa Latin yaitu counselium, artinya “bersama” 

atau “bicara  bersama”. Pengertian “berbicara bersama–sama” dalam hal ini 

pembicaraan bersama antara konselor dan konseli mengenai 

permasalahannya.
35

 

Konseling merupakan bantuan yang bersifat terapiutik yang 

diarahkan untuk mengubah sikap dan perilaku individu. Wawancara 

konseling dapat dilakukan secara langsung ataupun tidak langsung. 

Konseling adalah upaya membantu individu normal, bukan individu yang 

mengalami kesulitan kejiwaan, melainkan individu yang mengalami 

                                                           
35

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015), hal. 3 
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kesulitan dalam adaptasi diri dalam pendidikan, pekerjaaan dan kehidupan 

sosialnya.
36

 

Hal tersebut merupakan salah satu konsep dasar dari konseling yaitu 

Amar Ma’ruf Nahi Mungkar yang terdapat dalam Surah Al-Imran ayat 104: 

ْٱلْْعُوْْيدَْْْأُمَّةْ ْكُمْْمِّنْْْتَكُنْْوَلْْ ْإِلَى ْوَيأَْْخَيْْنَ ْبٱِلْْمُرُوْْرِ ْوَينَهَوْْرُوْْمَعْْنَ ْٱلْْفِ ْعَنِ ْئِكَْوَأُوْلْكَرِْمُنْْنَ
 ْْْٗٓٔنَْلِحُوْْمُفْْٱلْْْىُمُْ

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang 

menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma´ruf dan mencegah 

dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung.(QS. Al-

Imran:104)
37

 

Hendaklah diantara kamu yang dimaksudkan pada ayat diatas adalah 

tanggung jawab sebagai konselor dalam membantu konseli mencapai 

kebahagiaan atau keberuntungan. BAC (British Association for Counseling) 

menyebutkan bahwa konseling adalah membangun hubungan dan bekerja 

dengan orang yang mungkin saja bertujuan untuk pengembangan diri, 

dukungan terhadap krisis, psikoterapis, bimbingan atau pemecahan masalah 

dan memberikan konseli, kesempatan untuk bereksplorasi dan menemukan 

cara hidup lebih memuaskan dan cerdas dalam menghadapi sesuatu.
38

  

Stone dan Shertzer membahas definisi konseling sebagai upaya 

membantu individu melalui proses interaksi yang bersifat pribadi antara 

konselor dan konseli agar konseli mampu memahami diri dan 
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 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling: Dalam Berbagai Latar Kehidupan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2014), hal. 22 
37

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jawa Barat: CV. Dipenogoro, 2006), hal. 05 
38

 John McLeod, Pengantar Konseling : Teori dan Studi Kasus, (Jakarta: Prenamedia Group, 2015), 

hal. 5 
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lingkungannya, mampu mengambil keputusan sehingga konseli merasa 

bahagia dan efektif bahagia.
39

  

ASCA (American School Counselor Association) mengemukakan 

bahwa konseling adalah hubungan tatap muka yang bersifat rahasia, penuh 

dengan sikap penerimaan dan pemberian kesempatan dari konselor kepada 

konseli. Konselor menggunakan pengetahuan dan keterampilan untuk 

membantu konseli mengatasi permasalahannya.  

Konseling menurut Prayitno dan Erman Amti adalah proses 

pemberian bantuan yang dilakukan melalui wawancara konseling oleh 

seorang ahli (disebut konselor) kepada individu yang sedang mengalami 

suatu masalah (disebut konseli) yang berfokus dalam mengatasi masalah 

yang dihadapi konseli.
40

 Carl Rogers berpendapat bahwa konseling 

merupakan hubungan terapi dengan konseli yang bertujuan untuk 

melakukan perubahan self (diri) konseli. Rogers menekankan bahwa 

perubahan konseling system self konseli sebagai tujuan konseling akibat 

dari struktur hubungan konselor dengan konseli.
41

  

Konseling adalah sebuah hubungan melalui proses wawancara 

langsung maupun tidak antara konselor dan konseli dalam upaya mengatasi 

permasalahan yang dihadapi konseli, mengembangkan diri (eksplorasi) dan 

menemukan cara hidup yang lebih baik kedepannya.  

2) Keluarga 

Hill menyebutkan bahwa keluarga adalah rumah tangga yang 

memiliki hubungan darah atau perkawinanan atau menyediakan 

                                                           
39

 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling: Dalam Berbagai Latar Kehidupan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2014), hal. 10 
40

 Afufudin, Bimbingan dan Konseling, (Bandung: Pustaka Setia, 2010),  hal. 15 
41

 Faizah Noer Laela, Bimbingan dan Konseling Sosial,  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 2015), 

hal. 7 
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terselenggaranya fungsi–fungsi instrumental mendasar dan fungsi–fungsi 

ekspresif keluarga bagi yang anggotanya yang berada dalam sebuah 

jaringan. Reiss berpendapat bahwa keluarga adalah suatu kelompok kecil 

yang terstruktur dalam pertalian kelurga dan memiliki fungsi utama berupa 

sosialisasi pemeliharaan terhadap generasi baru.
42

 Keluarga adalah sistem 

sosial yang alamiah, berfungsi membentuk aturan–aturan, komunikasi, dan 

negosiasi diantara para anggotanya. Keluarga melakukan suatu pola 

interaksi dan keberadaan para anggotanya.  

Pendapat lain menyebutkan bahwa keluarga adalah suatu kelompok 

sosial yang bersifat langgeng berdasarkan hubungan pernikahan maupun 

hubungan darah.
43

 Keluarga sangat berperan dalam mewariskan nilai–nilai 

kehidupan yang mulia kepada generasi–generasi selanjutnya. Keluarga di 

masa sekarang berbeda dengan keluarga di masa dahulu. Dalam ikatan 

keluarga, orang–orang mengalami pergolakan dan perubahan yang hebat, 

terutama mereka yang hidup di perkotaan. Jika dilihat dari keluarga–

keluarga yang belum terpengaruh keberadaan industri, teknologi dan 

informasi, maka akan jauh berbeda jika dibandingkan dengan keluarga yang 

berada di tengah segala kemewahan materi. 
44

 

Konseling keluarga telah berkembang pesat pada tahun 1970-an. 

Teknik konseling keluarga juga semakin inovatif. Pada saat sekarang ini, 

konseling keluarga lebih menekankan penanganan permasalahan–

permasalahan konseling secara kontekstual daripada secara terpisah 
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 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penangan Konflik dalam Keluarga, (Jakarta: 

Kencana, 2014), hal. 6 
43

 Yulia Singgih D. Gunarsa, Asas – Asas Psikologi Keluarga Idaman, Cet.3, (Jakarta: Gunung Mulia, 

2002), hal. 43 
44

  Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta : Gunung Mulia, 2000), hal. 1 
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individu–individu.
45

 Pendapat lain juga menyebutkan bahwa konseling 

keluarga sebagai sebuah upaya memberikan bantuan kepada individu yang 

dilakukan melalui mengubah interaksi antar anggotanya sehingga keluarga 

dapat menyelesaikan masalah yang dihadapinya untuk kesejahteraan 

seluruh anggota keluarga.
46

  

Samsul Munir Amin juga menyebutkan bahwa konseling keluarga 

adalah upaya pemberian bantuan kepada para individu sebagai pemimpin 

atau anggota keluarga agar mereka mampu menciptakan keluarga yang 

harmonis dan utuh, mengoptimalkan kemampuan diri dengan norma 

keluarga, serta berperan aktif dalam mencapai kehidupan keluarga yang 

bahagia.
47

 Keluarga yang bisa menjaga anggota keluarga mereka 

merupakan salah satu upaya mencapai keluarga yang bahagia, sebagaimana 

yang tercantum dalam Surah At-Tahrim ayat 6, sebagai berikut: 

ْءَامَنُ وْْٱلَّذِيْْْأيَ ُّهَايَْ  ْقُوْنَ ْوَٱلْْْدُىَاوَقُ وْْْاناَرْ ْكُمْْلِيْْوَأَىْْْفُسَكُمْْأَن ْْْاْْاْ ئِكَةْ ْهَاعَلَي ْْْحِجَارةَُْٱلنَّاسُ ْمَلَ 
 ٦ْْْنَْمَرُوْْيُ ؤْْْمَاْنَْعَلُوْْوَيَ فْْْأَمَرَىُمْْٱللَّوَْمَاْْنَْصُوْْيَ عْْْلَّّْْشِدَادْ  ظْ غِلَْ

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan 

batu; penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka 

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan (QS. At-Tahrim: 6)
48

 

Hal tersebut dilakukan melalui pembenahan sistem keluarga agar 

potensi yang ada dalam keluarga tersebut berkembang dengan optimal dan 

masalahnya dapat diatasi atas dasar kemauan dan keinginan dari seluruh 
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 Achmad Juntika Nurihsan, Bimbingan dan Konseling: Dalam Berbagai Latar Kehidupan, (Bandung: 

Refika Aditama, 2014), hal. 102 
46

 Sofyan S. Willis, Konseling Keluarga, (Bandung : Alfabet, 2013), hal. 83 
47

 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam, (Jakarta: Amzah, 2013), hal. 66 
48

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jawa Barat: CV. Dipenogoro, 2006), hal. 448 
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anggota keluarga berdasarkan kerelaan dan kecintaan terhadap keluarga. 
49

 

Jadi, konseling keluarga dilakukan tidak secara terpisah–pisah, namun lebih 

berpusat secara keseluruhan dari permasalahan yang terjadi dalam keluarga. 

Konseling keluarga juga diartikan sebagai penerapan konseling secara 

khusus dalam sebuah keluarga. Konseling keluarga ini secara khusus 

berfokus kepada permasalahan yang berhubungan dengan situasi keluarga 

dan penyelenggaraannya melibatkan anggota keluarga.
50

 

b. Permasalahan Dalam Keluarga 

Mengingat banyaknya permasalahan yang akan dihadapi dan harus 

diatasi setiap individu, maka semuanya tidak akan dibicarakan satu per satu. 

Apabila masalah–masalah dilihat secara umum, maka persoalan yang timbul 

bersumber pada masalah atau kesulitan mencapai kesesuaian. Keadaan–keadaan 

maupun pribadi–pribadi, terus–menerus mengalami pengelolahan yang 

mengakibatkan perubahan–perubahan. Perubahan–perubahan ini menuntut 

penyesuaian terus–menerus dari pribadi–pribadi. Apabila pribadi–pribadi tidak 

dapat mengikuti perubahan diluar dirinya maka akan terjadi jarak perbedaan 

yang akan menimbulkan perselisihan. Maka hal inilah yang menjadi sumber 

pokok permasalahan yang dikenal dengan masalah penyesuaian diri ataupun 

adaptasi.
51

 

Permasalahan yang terjadi dalam keluarga atau yang sering juga disebut 

dengan konflik keluarga. Konflik keluarga dapat terjadi karena adanya perilaku 

oposisi atau ketidaksetujuan antara anggota keluarga. Prevalensi konflik dalam 

keluarga berturut–turut adalah konflik sibling, konflik orang tua–anak, dan 
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 Kathryn Geldard & David Geldard, Konseling Keluarga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), hal. 

13-14 
50

 Latipun, Psikologi Konseling, (Malang: UMM Press, 2015), hal. 149 
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 Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta : Gunung Mulia, 2000), hal. 31 
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konflik pasangan.
52

 Hubungan  antara masing–masing anggota keluarga 

merupakan jenis hubungan yang sangat dekat dan memiliki intensitas yang 

sangat tinggi. Maka tidak heran apabila permasalahan dalam keluarga dapat 

terjadi apabila individu atau anggota keluarga yang satu dengan anggota 

keluarga yang lain tidak dapat berkomunikasi dan tidak memahami satu sama 

lainnya. Semakin berkembangnya zaman, maka berkembang dan semakin 

kompleks permasalahan keluarga terjadi.  

Dilihat pada era masa kini, selain adaptasi ada banyak sekali faktor–

faktor yang menjadi penyebab terjadinya permasalahan diantaranya : 

1) Miskomunikasi atau kurang intensnya komunikasi, 

2) Kurang perhatian antara orangtua dan anak, 

3) Cara mendidik yang salah, 

4) dan lain sebagainya. 

Referensi lain menyebutkan bahwa segala macam permasalahan dalam 

pernikahan apabila dikumpulkan, maka masalah–masalah tersebut dapat 

diklasifikasikan menjadi beberapa tipe: 

1) Masalah suami isteri yang berhubungan dengan masa lalu mereka dan masa 

depan yang akan mereka jalani. Memulai kehidupan baru tanpa mengetahui 

kisah masa lalu dari pasangan itu ada baik dan ada buruknya. Baiknya, 

apabila masalah tersebut tidak memberikan pengaruh terhadap pasangan. 

Jeleknya, apabila permasalahan yang terjadi di masa lampau yang tidak 

dialami bersama–sama, namun menyenangkan bagi yang lainnya. Jika 

suami isteri tidak dapat mengkomunikasikan dengan baik kepada 

                                                           
52

 Sri Lestari, Psikologi Keluarga: Penanaman Nilai dan Penangan Konflik dalam Keluarga, (Jakarta: 

Kencana, 2014), hal. 103 
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pasangannya, maka api konflik akan menghanguskan keutuhan keluarga 

tersebut. 

2) Masalah pribadi suami isteri yang memasuki lingkungan keluarga baru: 

mertua, ipar, kakak, nenek, dan lain sebagainya. Memulai adaptasi dengan 

individu, watak, perilaku bahkan keseharian orang–orang yang berada 

dilingkungan baru yang belum pernah ditemui sebelumnya.  Jika suami 

maupun istri tidak dapat memahami lingkungan keluarga dengan baik, 

maka bisa saja permasalahan justru semakin meluap.  

3) Masalah yang berhubungan dengan keluarga baru dan rencana–rencananya 

yang akan dibentuk, meliputi hari depan perkembangan dan pendidikan 

anak. Dengan lahirnya seorang anak, maka kebutuhan keluarga meningkat 

(dipandang dari segi ekonomi) sehingga sang ayahpun harus mencari 

nafkah. Sedangkan ibu harus meluangkan waktu untuk mengurus anaknya. 

Jika nafkah yang diberikan terpenuhi dan waktu untuk mengurus anak 

sudah sesuai maka konflik dapat dihindari.  Namun berbeda apabila yang 

terjadi malah sebaliknya, malah akan menyulut api konflik dalam keluarga 

tersebut. 
53

 

Masalah–masalah yang awalnya kecil menjadi besar hanya karena 

individu yang ada dalam keluarga tidak berusaha untuk memperbaiki atau 

mengatasi permasalahan yang terjadi dalam keluarga tersebut. Ada yang 

tergerak hatinya untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi namun takut, 

apabila yang dilakukan salah. Namun, ada pula yang acuh tidak mau 

mengetahui permasalahan apa yang terjadi. Hal ini menjadikan permasalahan 

yang ada terus menumpuk dan tak kunjung teratasi.   
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 Ny. Singgih D. Gunarsa, Psikologi Untuk Keluarga, (Jakarta : Gunung Mulia, 2000), hal. 27 
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Sangat disayangkan sekali, permasalahan–permasalahan  yang terjadi 

dalam keluarga yang terus menerus terjadi bahkan tidak terselesaikan. Akhirnya 

berujung pada sebuah kekerasan, penindasan, bahkan perceraian. Hal ini dapat 

dianalogikakan kedalam Surah Ali „Imran ayat 159 sebagai berikut: 

ْرحَْْ ْلنِْْْمِّنَْْمَةَْفبَِمَا ْلَهُمْْٱللَّوِ ْمِنْْن ْْلَّْ ْبِْقَلْْٱلْْْظَْغَلِيْْْفَظِّاْتَْكُنْْ وَلَوْْْتَ ْفُْٱعْْفَْْلِكَْحَوْْ فَضُّواْ
ْعَزَمْْْرِْمْْٱلَْْْفِيْْْىُمْْوَشَاوِرْْْلَهُمْْْفِرْْتَ غْْٱسْْوَْْهُمعَن ْْ ْْ ٱللَّوِْْعَلَىْفَ تَ وكََّلْْْتَْفإَِذَا ْيُحِبُّ ْٱللَّوَ إِنَّ

   ٩٥١ نَْلِيْْمُتَ وكَِّْٱل
 

Artinya: Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah lembut 

terhadap mereka. Sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah 

mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu maafkanlah mereka, 

mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka 

dalam urusan itu. Kemudian apabila kamu telah membulatkan tekad, maka 

bertawakkallah kepada Allah. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 

bertawakkal kepada-Nya (QS. Ali Imran: 159)
54

 

 

Maka penting sekali, permasalahan yang terjadi dalam keluarga untuk 

diselesaikan dengan segera. Salah satunya melakui konseling keluarga, yang 

bertujuan membantu menyelesaikan permasalahan yang terjadi didalam 

keluarga. Sehingga keluarga yang awalnya memiliki konflik, akhirnya bisa 

menyelesaikannya dengan baik.  

c. Peranan Konselor Dalam Konseling Keluarga 

Konselor peranannya dalam membantu konseli dalam konseling 

keluarga dan perkawinan, sebagaimana yang telah disebutkan Satir sebagai 

berikut: 

1) Konselor sebagai ”facilitative a comfortable”, membantu konseli melihat 

dirinya secara jelas dan objektif serta perilaku–perilakunya sendiri 

2) Konselor menggunakan perlakuan atau treatment melalui setting  peran 

interaksi 
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 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jawa Barat: CV. Dipenogoro, 2006), hal. 05 
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3) Berusaha menghilangkan pembelaan diri dan keluarga 

4) Memberikan kesempatan bagi konseli untuk belajar berpikir dewasa, 

bertanggung jawab dan melakukan self–control 

5) Konselor menjadi penengah dari pertentangan, ketimpangan, kesenjangan 

komunikasi dan menginterpretasikan pesan–pesan yang disampaikan 

konseli maupun anggota keluarga 

6) Konselor menolak membuat penilaian dan membantu menjadi congruence 

dalam merespon anggota keluarga
55

 

d. Proses dan Tahapan Konseling Keluarga 

Pada awalnya seorang konseli datang kepada seorang konselor untuk 

mengkonsultasikan masalahnya. Biasanya, datang pertama kali ini lebih bersifat 

“identifikasi pasien”
56

. Namun untuk tahap treat atau penanganan diperlukan 

kehadiran anggota keluarganya. Menurut Satir, tidak mungkin mendengarkan 

peran, status, nilai, dan norma keluarga apabila tidak ada kehadiran anggota 

keluarga. Jadi, pada tahap ini anggota keluarga yang lain harus ikut mendatangi 

konselor untuk menyelesaikan masalah keluarganya.
57

 Selain itu, tahap yang 

dilakukan dalam konseling keluarga sama dengan tahap yang dilakukan dalam 

konseling pada umumya hanya saja ruang lingkup dan teknik yang dipakai 

didalamnya ada kemungkinan berbeda. 

2. Human Validation Process Model  

a. Konsep Dasar 

Salah satu pendekatan dalam konseling keluarga adalah human procees 

validation model. Human validation process model yang dicetuskan oleh 

Virginia Satir (1916–1988) yang merupakan seorang terapis yang berpengaruh 
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hingga sekarang. Human validation process model atau Satir’s Theory berfokus 

kepada  perkembangan holistik yang sesuai dengan keperluan individu dan 

keluarga. Berikut adalah tabel mengenai human validation process model:
58

 

Tabel 2.1 

Tabel Human Validation Process Model 

Fokus 
Kebebasan memilih, perkembangan diri, membuat 

keputusan pribadi dan pencapaian pribadi 

Tokoh Virginia Satir 

Konsep dan Teori Harga diri, komunikasi yang efektif 

Intervensi 

Membina komunikasi berkesan, mengatasi 

permasalahan dan batasan perkembangan pribadi, 

perkembangan kesadaran diri, terbuka dan spontan 

    

Human validation process model fokus terhadap proses peningkatan dan 

validasi dari harga diri, aturan keluarga, dan keharmonisan pada pola 

komunikasi, membantu, dan memelihara keluarga triadi dan pemetaan keluarga, 

fakta kejadian kehidupan keluarga. Satir memandang akar permasalahan dari 

tiga generasi kehidupan. Faktor yang ditekankan disini antara lain membuat 

kontak, komunikasi yang jelas, membuat kemungkinan yang baru, dan sentuhan 

personal dalam proses terapi.  

Satir juga memusatkan perhatian pada pola kehidupan yang akan datang, 

perkembangan pemetaan keluarga (genogram) dan fakta kejadian kehidupan 

atau membuat sebuah grup proses dalam sebuah keluarga dengan pola keluarga 

dan pengalaman yang bisa disimulasikan dalam sebuah rekonstruksi. Untuk 

mengetahui keperluan itu, maka  perlu ada komunikasi antar anggota keluarga 
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dan orientasi humanistik mengupayakan harga diri dan penilaian diri seluruh 

anggota keluarga.
59

 

Anak–anak selalu memasuki dunia sebagai bagian dari pra-sistem yang 

ada dalam sebuah keluarga. Anak–anak masuk dalam sebuah keluarga yang 

memiliki aturan–aturan yang menjadi tempat dimana tumbuh dan 

berkembangnya anak-anak. Aturan–aturan yang ada, berkembang untuk 

membantu berfungsinya sistem dan kesejahteraan keluarga. Ketika orangtua 

mulai cemas dan putus asa, mereka akan cenderung untuk menciptakan aturan 

untuk mengontrol situasi yang kosong. Aturan dalam keluarga dimulai dengan 

membantu menahan amarah, keputus asaan dan ketakutan anak–anak. Hal 

tersebut, bertujuan untuk memberikan sebuah wadah yang aman bagi keinginan 

anak–anak di dunia.  

Namun ada sisi kontra, dimana keluarga yang disfungsional yang diawali 

dengan hubungan yang kaku dan komunikasi yang tertutup. Keluarga yang 

disfungsional adalah salah satu penyebab dari harga diri yang rendah. 

Penghargaan diri yang masih rendah diperkuat melalui dialog–dialog internal 

individu. Dengan adanya penghargaan diri dari internal, muncul keinginan 

untuk marah, putus asa dan lain sebagainya. Bagi orang tua yang kehilangan 

kontrol keluarga akan menakut–nakuti, menghukum, melakukan kesalahan atau 

bahkan mendominasi keinginan anak–anak mereka dalam keluarga. Hal ini yang 

menyebakan perlunya aturan untuk menjaga keutuhan keluarga.  

Ada yang bisa ikut serta dalam membantu menyelesaikan permasalahan 

dan ada pula yang tidak. Saat stress meningkat dan permasalahan dalam sebuah 
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sistem keluarga meningkat, maka anggota keluarga berusaha mengambil jalan 

keluar untuk menyelesaikan permasalahan. Berikut beberapa hal yang harus 

diperhatikan:
60

 

1. Anggota keluarga yang berusaha mengambil kata perdamaian dimaksudkan 

sebagai sebuah kesepakatan terhadap tingkat stress dan ketakutan mereka 

sendiri. Mereka lemah dan mencoba melakukan penilaian diri. Karena 

mereka tidak merasakan sensasi/respon dari harapan dan merasa putus asa 

dengan orang lain.  

2. Orang yang menyalahkan sikap diri orang lain akan mengalami ketakutan 

yang lain, mengenai diri mereka sendiri. Mereka berasusmi bahwa 

mendominasi dan mencari kesalahan dari orang lain itu hebat. Tujuan 

pokok mereka adalah menghina atau menyalahkan orang lain, mereka jauh 

dari aksi yang membutuhkan tanggung jawab.  

3. Orang yang menjadi paling pantas untuk menjaga banyak aturan seperti 

terikat aturan. Mereka berusaha untuk menyempurnakan kontrol bagi diri 

mereka, orang lain dan lingkungan tempat mereka tinggal. Mereka berusaha 

keras untuk menjaga standar emosi mereka.  

4. Perilaku yang tidak relevan banyak terlihat saat posisi kebingungan 

terhadap sebuah pola kesalahan/efek yang menyebabkan orang lain terluka, 

tersakiti atau stress akan berkurang. Orang yang tidak tepat adalah orang 

yang tidak bisa untuk berhubungan dengan apa yang sedang terjadi. 

b. Tujuan Terapi 

 Tujuan kunci dari human validation process model adalah terciptanya 

komunikasi yang jelas, meningkatkan potensi untuk tumbuh, terutama dalam 
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penghargaan diri dan proses untuk berubah. Model terapi keluarga ini lebih 

berfokus kepada pertumbuhan individu dan keluarga dibanding sekedar 

kestabilan keluarga.  

Tujuan umum dan proses terapi adalah memfasilitasi keinginan 

perubahan dari sistem keluarga. Dan tujuan yang spesifik, yang berhubungan 

dengan proses perubahan:
61

 

1) Meningkatkan harapan dan keberanian anggota keluarga untuk 

memformulasikan ide-ide baru 

2)   Mengakses, memperkuat, meningkatkan atau membangkitkan kemampuan 

menyontoh (coping) anggota keluarga 

3)   Semangat anggota keluarga untuk berlatih ide yang akan menghasilkan hal 

positif untuk membersihkan simptom–simptom belaka.   

 Satir mengidentifikasikan tiga tujuan dari terapi keluarga yang 

disebutkan di atas. Pertama, setiap individu dalam keluarga harus bisa 

mengungkapkan kebenaran mengenai apa yang mereka lihat, mereka dengar, 

mereka rasakan dan mereka pikirkan. Kedua, pengambilan keputusan dalam 

keluarga adalah jalan untuk mengeksplorasi kebutuhan dan negosiasi individu 

lebih dibandingkan kemampuan, dan terakhir perbedaan yang ada harus diakui 

secara terang–terangan dan digunakan untuk perkembangan keluarga. 

Didalam surah Al-Isra‟ ayat 23 dijelaskan bahwa terapi keluarga 

dimulai dengan komunikasi yang dilakukan didalam keluarga, yakni sebagai 

berikut: 
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لِدَينِْٱلوَبِْْإِيَّاهُْْإِلَّّْْتعَبُدُواْْْأَلَّّْْربَُّكَْْوَقَضَىْ ۞ ن اإِحْوَ  ْْكِبَ رَْٱلْعِندَكَْْيبَلُغَنَّْْإِمَّاْسَ  ْأَوأَحَدُىُمَا
ْْْْٖٕكَريِماْقَولّْلَّهُمَاْوَقُلْتنَهَرىُمَاْوَلَّْْأُفّْْلَّهُمَاْتَ قُلْفَلَْْكِلَىُمَا

Artinya: Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu jangan menyembah 

selain Dia dan hendaklah kamu berbuat baik pada ibu bapakmu dengan 

sebaik-baiknya. Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 

sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah 

kamu mengatakan kepada keduanya perkataan "ah" dan janganlah kamu 

membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia. 

(QS. Al-Isra‟:23)
62

 

c. Fungsi dan Peran Konselor 

 Fungsi dan peran terapi atau konselor adalah sebagai pembimbing 

anggota keluarga melalui proses perubahan. Konselor adalah seseorang yang 

jauh lebih penting dari teknik intervensi. Konselor adalah seseorang dengan 

pemahaman yang baik sekaligus sebagai fasilitator dalam menuntun proses 

terapi/konseling dan mereka tidak bertugas untuk membuat sebuah perubahan 

terjadi. Kejujuran konselor mengenai kemampuan anggota keluarga untuk 

berkembang pesat dan aktualisasi adalah pusat dari konseling ini.  

Satir juga menjelaskan banyak peran dan teknik kerja konselor 

keluarga dalam membantu sebuah keluarga mencapai tujuan mereka. Contoh 

sebagai berikut:
63

 

1) Menciptakan setting dimana orang akan melihat kemungkinan–

kemungkinan dengan jelas dan objektif mengenai diri mereka dan perilaku 

mereka 

2) Menolong anggota keluarga dalam membangun self-esteem 

3)   Membantu konseli mengidentifasikan aset mereka 

4)   Meminta cerita keluarga dan catatan pencapaian dimasa lalu 

                                                           

62
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahnya, (Jawa Barat: CV. Dipenogoro, 2006), hal.  

63
 Gerald Corey, Theory and Practice of Counseling and Psychoterapy: Sixth Edition, (Fullurton: 

Thomsom Learning), hal 406 - 407 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

37 
 

 
 

5)   Menggunakan teknik langsung untuk me-refresh perasaan konseli 

mengenai permasalahan yang dimintai pertanggung jawaban 

6)   Mengidentifikasikan komunikasi nonverbal 

7)   dan lain sebagainya. 

Khoo Be Lee dan Mohd Hashim bin Othman menyebutkan dalam 

jurnal “pendidikan kaunseling: pendekatan kaunseling keluarga Satir”, 

perubahan dapat terjadi dalam keluarga melalui tiga hal. Pertama, konselor 

boleh melaporkan masalah yang diamati secara kongruen, lengkap dan jujur 

didepan anggota keluarga yang lain. Kedua, setiap anggota keluarga memiliki 

keunikan, dan yang terakhir memahami perbedaan dan menggunakannya 

untuk perkembangan hubungan keluarga yang lebih baik.
64

 

Melalui gaya terapi Satir yang jauh berbeda dari pendekatan Carl 

Whitaker, yang akan diamati kemudian menekankan pada aturan–aturan dari 

konselor sebagai seorang personal. Dimana, Whitaker mengembangkan 

metodenya mengenai akar eksistensial dan psikoanalisis. Satir terpengaruh 

pada pemikiran Carl Rogers dan belajar kepadanya. Bersama dengan Rogers, 

dia mendasari praktiknya mengenai dugaan bahwa manusia berusaha keras dan 

kita berpikir jauh untuk meraih semua potensi. Mengingat prespektif person 

centered therapy, kamu akan ingat hal tersebut sebagai sebuah hubungan 

antara  konselor dan konseli dengan menstimulasi perkembangan dan 

perubahan dalam diri konseli.  

d. Teknik–Teknik Konseling 

 Satir mengembangkan dan melakukan hal spesial dalam teknik 

konseling keluarga yaitu pemetaan (mapping/genogram), pengalaman 
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kronologi kehidupan yang terjadi dalam tiga generasi kehidupan, keluarga 

mematung, dan rekonstruksi keluarga. Teknik dari terapi Gestalt, psikodrama 

dan person centered therapy yang sering digunakan dalam kegiatan kerjanya 

dengan keluarga. 

1) Keluarga mematung (family sclupting) 

Keluarga mematung digunakan untuk menghilangkan kecemasan 

konseli mengenai bagaimana mereka berfungsi dan bagaimana mereka 

dalam pandangan orang lain dalam sebuah sistem. Satir sebenarnya 

mempososikan secara lahiriah setiap anggota keluarga dalam hubungan 

yang ada, dan sering menggunakan prespektif komunikasi, ketika dia 

ingin mengetahui bagaimana anggota keluarga coping. Melalui 

penggunaan teknik ini, proses keluarga dan interaksi akan jelas, 

menghasilkan informasi yang signifikan mengenai anggota keluarga. 

Keluarga mematung memberikan anggota keluarga kesempatan untuk 

menujukkan bagaimana mereka memandang satu sama lain dalam struktur 

dan juga mengekspresikan bagaimana mereka bisa berhubungan dengan 

cara yang berbeda.  

2) Rekonstruksi keluarga (family reconstruction) 

Sebagai bentuk dari psikodrama yang dilakukan lagi dalam 

rekonstruksi keluarga yang memungkinkan konseli untuk mengeksplor 

kejadian secara signifikan dalam tiga generasi dalam kehidupan keluarga.  

Rekonstruksi keluarga yang mereka ambil melalui tahap–tahap yang 

berbeda dalam hidup mereka, memiliki tiga tujuan yaitu: 

a) Memungkinkan anggota keluarga untuk mengidentifikasi akar dari 

pengalaman dahulu 
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b) Membantu mereka memformulasikan mengenai sebuah gambar yang 

lebih realita mengenai orang tua mereka 

c) Menolong mereka dalam menemukan keunikan pribadi mereka
65

 

Referensi lain juga menyebutkan garis besar dari pendekatan 

human validation process model yakni sebagai berikut: 

1. Anggota keluarga berperan fleksibel dalam konseling 

2. Disfungsi dalam keluarga dapat diamati dari rendahnya self-esteem 

dan komunikasi yang rendah 

3. Tujuan utama dari konseling adalah meningkatkan komunikasi dalam 

keluarga dan perkembangan pribadi anggota keluarga 

4. Cara menilai atau assesment fungsi keluarga dilakukan melalui 

kronologi kehidupan keluarga atau lebih dikenal dengan 

mapping/genogram 

5. Fokus sementara dari konseling adalah masa yang akan datang 

6. Intervensi yang biasa dilakukan pelatihan dan modelling dalam 

keluarga, kejelasan komunikasi keluarga, keluarga mematung dan 

membimbing interaksi keluarga 

7. Karakteristik pendekatan dalam konseling adalah berperan langsung 

dan aktif, tidak men-judge siapapun, menjadi contoh komunikasi 

terbuka.
66

 

Konseling keluarga dengan human validation process model dalam 

penelitian ini, konseling yang dilakukan dalam keluarga dengan human 
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validation process menggunakan teknik family sclupting yang bertujuan 

untuk menjalin komunikasi yang baik antara masing–masing anggota 

keluarga. Dengan terjalinnya komunikasi antara masing–masing anggota 

keluarga, maka dapat meningkatkan prososial dalam keluarga. Semakin 

adanya komunikasi yang terjalin dengan sangat baik, maka besar 

kemungkinan melakukan interaksi dan terciptanya prososial (keterbukaan 

dan membantu) dalam keluarga, masyarakat dan lingkungan.  

3. Prososial 

Perilaku prososial ini tidak lepas dari kehidupan manusia dalam 

berinteraksi dengan lingkungannya. Interaksi yang dilakukan tidak lepas dari 

tolong menolong, karena dalam kenyataan hidup walaupun manusia dikatakan 

makhluk yang mandiri, namun pada saat tertentu manusia tetap membutuhkan 

pertolongan dari orang lain. Pertolongan yang didapatkan dari orang sekitarnya 

merupakan hasil interaksi sebagai upaya mempertahankan kelangsungan 

hidupnya. Hal inilah yang menyebabkan adanya perilaku tolong–menolong. 

Bagaimana kemudian ada seseorang yang tidak mau membantu orang lain? 

Apakah faktor yang mendorong seseorang untuk memliki perilaku menolong atau 

prososial. 
67

 

Myres menyatakan bahwa perilaku prososial adalah keinginan untuk 

membantu orang lain tanpa memikirkan kepentingan diri sendiri.
68

 Prosocial 

behavior diartikan sebagai tindakan apapun yang menguntungkan orang lain.
69

 

Diartikan pula secara umum, prososial yaitu tindakan yang tidak menyediakan 
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keuntungan langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut, dan bahkan 

mungkin mengandung derajat resiko tertentu. Prososial adalah tindakan yang 

dilakukan ataupun direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa 

memperdulikan motif–motif si penolong. Perilaku sosial berkisar antara tindakan 

altrusitik tanpa pamrih hingga tindakan menolong yang termotivasi dari diri 

sendiri.
70

 lebih jauh, perilaku prososial mencakup tindakan sharing, cooperative, 

donating, helping, honesty, generosity, serta mempertimbangkan hak dan 

kesejahteraan orang lain.
71

 Dalam penelitian ini, yang dibidik adalah perilaku 

prososial anak yang dapat mencakup sharing, helping, honesty yang 

dilakukannya dalam keluarga. 

a. Tahapan Perilaku Prososial 

Latense dan Darley menjelaskan bahwa sebetulnya individu 

memberikan pertolongan kepada orang lain melalui beberapa tahapan, 

sebagai berikut: 

1) Tahap perhatian 

Perhatian merupakan hal yang sangat penting dalam perilaku 

prososial. Hal ini disebabkan karena perilaku manusia banyak ditentukan 

oleh kemauan/kehendaknya. Perhatian ini bisa muncul dikarenakan 

beberapa sebab misalnya: terganggu oleh kesibukan, ketergesangan, 

terdesak oleh kepentingan lain. Maka tingkat perhatian individu 

dipengaruhi oleh hal–hal tersebut.  

2) Interpretasi situasi 

Interpretasi mengenai situasi juga menentukan perilaku prososial 

individu. Singkatnya, bagaimana individu menginterpretasikan kejadian 
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yang diperhatikannya. Dalam menginterpretasikan kejadian itu, ada dua 

macam hasil interpretasi yang muncul atau ditunjukkan: 

a) Sesuatu yang perlu ditolong 

b) Sesuatu yang tidak perlu ditolong 

3) Tanggung jawab sosial (orang banyak) 

Seseorang yang memiliki tanggung jawab sosial yang tinggi akan 

punya kecenderungan yang besar untuk menunjukkkan perilaku prososial. 

Seseorang mungkin akan dapat menolong orang yang dibencinya karena 

adanya rasa tanggung jawab sosial dalam diri individu tersebut.  

4) Mengambil keputusan (menolong atau tidak) 

Walaupun tadi sudah diputuskan untuk menolong, karena ada 

beberapa hambatan sebagai berikut: pengalaman–pengalaman terdahulu, 

dan sebagainya yang memungkinkan seseorang tidak jadi menolong. Oleh 

karena itu, sebenarnya pengambilan keputusan untuk menolong orang lain 

atau tidak sangat ditentukan juga oleh beberapa faktor intern maupun 

ekstern individu itu sendiri. 
72

 

Secara singkat tahap-tahap pengambilan keputusan untuk melakukan 

tindakan prososial adalah perhatian terhadap sekitar kemudian menafsirkan 

kejadian yang terjadi di lingkungan sekitar, memiliki rasa tanggung jawab 

untuk membantu sehingga dapat mengambil tindakan untuk membantu 

permasalahan yang terjadi. 

 Bagan tahap–tahap pengambilan keputusan dalam model Latane dan 

Darley: 
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Bagan 2.1 

BAGAN TAHAP–TAHAP MELAKUKAN TINDAKAN PROSOSIAL
73

 

 

 

 

 

 

 

b. Faktor Penentu Perilaku Prososial 

1) Situasi sosial 

Situasi sosial akan mempengaruhi individu untuk menolong 

orang lain ataupun tidak. Beberapa penelitian menyebutkan bahwa ada 

korelasi negatif antara banyaknya kelompok atau pemerhati terhadap 

tindakan prososial. Karena dalam situasi kelompok besar terjadi apa 

yang disebut dengan diffusion of responsibility (kekaburan tanggung 

jawab), kecuali apabila kelompok tersebut memiliki kohesivitas atau 

kesatuan kelompok yang tinggi.  

Sears menyebutkan bahwa ada tiga hal yang mempengaruhi 

perilaku prososial seorang berkaitan dengan situasi ini, yaitu: 

a) Kehadiran seseorang 

Penelitian yang dilakukan oleh Darley dan Latane kemudian 

penelitian Latane dan Rodin menunjukkan hasil bahwa orang yang 

melihat kejadian darurat akan lebih suka memberi pertolongan 

apabila mereka sendirian daripada bersama orang lain. Sebab dalam 
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situasi kebersamaan, seseorang akan mengalami kekaburan 

tanggung jawab. Staub justru menemukan fenomena yang 

kontradiksi dengan fenomena di atas, karena dalam penelitiannya 

terbukti bahwa individu yang berpasangan atau bersama orang lain, 

lebih suka bertindak prososial dibandingkan individu yang seorang 

diri. Sebab, dengan kehadiran orang lain akan mendorong individu 

untuk mematuhi norma–norma sosial yang dimotivasi oleh harapan 

untuk mendapat pujian.
 74 

b) Sifat lingkungan 

Contoh sederhananya adalah apakah seorang individu lebih 

suka berhenti untuk menolong orang yang jatuh pada hari yang 

cerah dan menyenangkan, atau pada hari yang dingin, hujan dan 

berpetir. Dengan demikian dapat dipahami bahwa keadaan 

lingkungan juga mempunyai pengaruh terhadap kesediaan seorang 

individu untuk membantu. 

c) Tekanan keterbatasan waktu 

Bayangkan, saat ini Anda berjalan diseberang kampus ketika 

seorang mahasiswa menghentikan Anda dan meminta dana untuk 

orang yang membutuhkan. Apakah Anda lebih cenderung 

memberikan bantuan, sementara Anda akan datang terlambat datang 

ke ujian? Besar kemungkinan Anda lebih memilih untuk segera 

datang ke ujian. Itulah salah satu ilustrasi dari persoalan pemberian 

bantuan yaitu keterbatasan waktu yang juga berpengaruh pada 

perilaku prososial seseorang.  
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Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, referensi 

lain juga menganalisa tahapan perilaku prososial melalui skema 

sebagai berikut:  

Bagan 2.2 

Bagan Tahapan Perilaku Prososial 

     Apakah seseorang 
memperhatikan 

bahwa sedang terjadi 
sesuatu? 

  
Tidak 

  

   
 

 

 

 
 

Ya 
    

 

     
Apakah sesuatu itu 

diinterpretasikan 

dengan baik 

  
Tidak   

   
 

 

 

  Ya 
    

 

    Apakah orang itu 
merasa bertanggung 

jawab? 

  Tidak   
Tidak ada 

pertolongan 

  
 

 

 

 
 

Ya 
    

 

    Apakah orang 
tersebut memutuskan 

untuk bertindak? 
  

 
Tidak 

  

   
  

 

  Ya 
    

 

    Apakah orang 
tersebut sungguh - 
sungguh bertindak? 

  Tidak 
  

   
 

 
 

  Ya 
     

    
Pertolongan diberikan 75 
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2) Karakteristik orang–orang yang terlibat  

Terdapat beberapa hal yang menjadi dasar terpengaruhinya 

tindakan prososial seseorang yakni  sebagai berikut: 

a) Persamaan antara penolong dan orang yang ditolong 

Semakin banyak persamaan akan memperpendek jarak sosial 

antara keduanya. Makin sedikit jarak sosial makin mudah pula 

seseorang untuk menolong. 

b) Kedekatan hubungan 

Orang pada umumnya akan lebih cepat/mudah memberi 

pertolongan kepada orang lain yang memiliki kedekatan hubungan. 

c) Daya tarik korban 

Korban yan memiliki daya tarik lebih memungkinkan untuk 

ditolong, karena memiliki daya tarik tersebut dapat menimbulkan rasa 

senang. Dari rasa ini akan menimbukan motivasi positif untuk 

mendekati korban untuk memberikan pertolongan. 

3) Faktor–faktor internal tertentu/mediator internal 

Mediator internal adalah faktor perantara yang ada dalam diri 

individu yang bersangkutan. Hal tersebut mencakup tiga hal, yaitu: 

a) Mood yaitu dorongan besar pada diri seseorang untuk menolong 

b) Empati. Empati sangat erat hubungannya dengan perilaku menolong, 

makin besar empati dalam diri individu maka keinginan untuk 

menolong pun semakin besar.  

c) Arousan, yaitu dorongan/keinginan pada orang tertentu yang muncul 

dengan aktivitas menolong.  
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4) Latar belakang kepribadian   

Latar belakang kepribadian juga menentukan sikap individu untuk 

berperilaku prososial. Ada tiga hal yang perlu diperhatikan, antara lain: 

a) Orientasi nilai 

Individu yang didalam dirinya tertanam jiwa “ringan tangan” 

akan lebih suka untuk menolong orang lain yang sedang 

membutuhkan. Disamping itu, dari beberapa penelitian disimpulkan 

bahwa individu tidak memberikan pertolongan disebabkan karena 

adanya sifat kebebasan individu. 

b) Pemberian atribut 

Contoh mudahnya, manakah kecendurungan orang yang 

dominan untuk berperilaku prososial, menolong orang yang dikenal 

baik atau dengan orang yang tidak dikenal. 

c) Sosialisasi  

Disamping hal yang telah disebutkan di atas, peningkatan 

melalui sosialisasi juga menumbuhkan sifat menolong atau sikap prososial. 

Contohnya adalah setiap mengajarkan sifat “ringan tangan” kepada anak–anak 

sekolah sejak dini.
76

 

Perilaku prososial yang diamati dalam penelitian ini adalah prososial anak 

dalam keluarga. Prososial anak dimulai dari penanaman nilai pada diri anak. 

Perilaku sosial anak berupa keterbukaan dan menolong antara masing – masing 

anggota keluarga. Maka, peneliti membidik konseling keluarga dengan human 

validation process model untuk meningkatkan perilaku prososial. 
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B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Drs. Agus Sujanto, Drs. Halem Lubis, Drs. Taufik Hadi, Psikologi Kepribadian, 

Jakarta dan 2014, yang membahas mengenai psikologi kepribadian bisa menjadi alat 

pembentuk dan juga pembentukan kembali (mengenal pribadi diri dan orang lain), 

supaya bisa berinteraksi sosial sebagaimana mestinya.  

Rutik Siti Yuniarti, Bimbingan Konseling Islam Dengan Teknik Family Therapy 

untuk Membangun Trust Dalam Keluarga di lingkungan Gunung Anyar, Kota 

Mojokerto. Skripsi ini sasarannya adalah untuk membangun trust dalam keluarga dengan 

teknik yang berbeda. Trust dibangun untuk memulai tindakan prososial anak. 

Maya Budi Indriani, Perilaku Prososial Pada Remaja Ditinjau Dari Pola Asuh 

Demokratis, Semarang. Skripsi ini sasarannya sama yaitu membidik prilaku sosial yang 

ada dalam keluarga. 

Rizki Rahmawati, Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Keluarga 

(Family Therapy) dalam Mengatasi Kekerasan Orang Tua terhadap Anak di Desa 

Bajarbendo, Sidoarjo. Skripsi ini menggunakan motode yang sama yaitu konseling 

melalui terapi keluarga/konseling keluarga namun dengan sasaran yang berbeda. 

 


